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Implementasi model skrip EDS-AV dalam pembelajaran praktik
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Abstract. Practical learning is one of the laboratory activities as a means of proving a theory. One of the devices that used in the
experiment is the job sheet. Job sheets that are used in general are still in the form of written documents, so it takes a
development that can facilitate the practitioner, so that the implementation of the EDS-AV script model in practical learning is
being the solution. The purposes of this research were (1) to plan the design of the EDS-AV script model in practical learning in
analog electronics practice courses, (2) to motivate students to carry out practices by utilizing EDS-AV script model in practical
learning as learning model, and (3) EDS-AV script model can increases student attractiveness in carrying out experiments on job
sheets. The development model that used is a combination of several models that have been developed previously and have been
modified to be an EDS-AV script model that produces a document in the form of an Audio-Visual based job sheet. The results
that obtained based on the description of expert validation data which includes material feasibility aspects, language feasibility
aspects, presentation feasibility aspects, aspects of media effects on learning, and overall appearance aspects are all in a very
good category. The results obtained in the very good category for the implementation of learning, as well as student responses to
the EDS-AV script model in practical learning in the very strong category. The conclusion of the implementation of the EDS-AV
model in learning is that the implementation of analog electronic practice learning with the EDS-AV script model has been
implemented well, as well as the response of students in general is in the very strong category.
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1. PENDAHULUAN sekitar dan dapat menunjukkan objek yang secara
normal tidak dapat dilihat siswa seperti materi proses
pencernaan makanan dan pernafasan, video dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat
dilihat secara berulang-ulang, video juga mendorong
dan meningkatkan motivasi siswa untuk tetap melihat-
nya (Arsyad 2014).

Pentingnya implementasi model pembelajaran ber-
basis skrip EDS-AV pada pelaksanaan praktik di
laboratorium, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendesain model pembelajaran berbasis skrip EDS-AV,
yaitu :

a. Merencanakan desain model skrip EDS-AV dalam

pembelajaran praktik pada mata kuliah praktik

elektronika analog.

Memotovasi mahasiswa dalam melaksanakan praktik

dengan memanfaatkan model skrip EDS-AV dalam

pembelajaran praktik sebagai model pembelajaran.

c. Model skrip EDS-AV dapat meningkatkan daya tarik
mahasiswa pada pelaksanaan percobaan-percobaan
dalam job sheet.

Penerapan model dalam suatu sistem pembelajaran
adalah suatu proses penciptaan kebiasaan belajar yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Belajar dalam
pengertian aktivitas dari seseorang dalam berinteraksi
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan
perilaku yang bersifat relatif konstan. Dalam rangka
menciptaan model pembelajaran yang inovatif, maka
pembelajaran berbasis audio visual sangatlah berperan
untuk peningkatan mutu pendidikan, Namun demikian
perkembangan pembelajaran berbasis audio visual
dalam peningkatan mutu generasi pelanjut haruslah
diimbangi dengan pendidikan generasi berkarakter.
Bahkan Arsyad (2013), memperjelas bahwa agar men-
jadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks b
yang bermakna dan peserta didik harus berinteraksi
dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya
proses informasi.

Visualisasi inilah yang menjadi informasi awal
sebelum seseorang melakukan kegiatan praktik dengan
mengikuti informasi langkah kerja yang akan divisuali-
sasikan dalam bentuk tutorial yang dikemas dalam Penelitian ini juga diharapkan memberi solusi
bentuk video/film pendek yang disesuaikan dengan terhadap metode yang selama ini diterapkan di
langkah-langkah kerja setiap capaian kompetensi. laboratorium yaitu dengan memberi penjelasan tentang
Kustandi & Sutjipto (2011), mengungkapkan bahwa langkah-langkah kerja setiap percobaan yang akan
video adalah alat yang dapat menyajikan informasi, dilaksanakan. Implementasi model skrip EDS-AV dapat
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang digunakan tanpa harus ada penjelasan oleh mentor atau
rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau instruktur karena media dalam bentuk video dapat
memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap. dilihat sendiri oleh mahasiswa (praktikan) sebelum

Media video yang digunakan dalam proses belajar melaksanakan praktik juga diharapkan menjadi referensi
mengajar memiliki banyak manfaat dan keuntungan, yang berguna untuk menyelesaikan persoalan waktu
diantaranya adalah video merupakan pengganti alam yang tersedia dengan jumlah praktikan yang akan
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melaksanakan praktik. Pembelajaran praktik berbasis
skrip EDS-AV ini juga memudahkan praktikan dalam
memahami langkah-langkah percobaan karena dapat
memutar ulang video media tersebut.

Pengertian  pendidikan dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia 2003) adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Audio-visual adalah media yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua
jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat).
Arti kata media, audio, dan visual yaitu dilihat dari
etimologi ‘“kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang
secara harfiah berarti perantara ataupengantar, maksud-
nya sebagai perantara atau alat menyampaikan sesuatu.
Menurut Sanjaya (2010), secara umum media merupa-
kan kata jamak dari medium, yang berarti perantara atau
pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan,
seperti media dalam penyampaian pesan. Istilah media
juga digunakan dalam bidang pengajaran atau pendidik-
an sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau
media pembelajaran.

Audio-visual yang dimaksudkan dalam model
pembelajaran EDS-AV ini adalah media yang dapat
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak,
unsur suara maupun unsur gambar tersebut berasal dari
suatu sumber yang mengandung informasi tentang
pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup. Media
Audio (media dengar) adalah media yang isi pesannya
hanya diterima melalui indera pendengaran. Dengan
kata lain, media jenis ini hanya melibatkan indera
dengar dan memanipulasi unsur bunyi atau suara semata
(Setyosari 2010; Munadi 2008).

Secara umum model pembelajaran berbasis EDS-AV
dimaksudakan untuk memberikan suatu informasi
berdasarkan pendekatan teknologi audio visual yang
didalamnya terdapat unsur pendidikan, pengembangan
proses pembelajaran, dan hubungan seseorang dengan
sekitarnya sebagai bagian dari masyarakat. Sehingga
dengan demikian desain media pembelajaran skrip EDS-
AV ini sangat cocok dipakai sebagai alternatif model
pendekatan pembelajaran yang dapat melibatkan semua
pihak vaitu mahasiswa, instruktur, orangtua, dan
lingkungan sekitarnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang berupaya membuat produk baru dalam model
pembelajaran, yaitu pengembangan studi yang sistematis
tentang perancangan, perancangan pengevaluasian,

18

PROSIDING SEMINAR NASIONAL LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
“Diseminasi Hasil Penelitian melalui Optimalisasi Sinta dan Hak Kekayaan Intelektual”

program pengajaran, proses dan produk yang harus
memenubhi kriteria konsistensi internal dan kefektifan.

EDS-AV adalah singkatan yang berbentuk akronim
yang dilafalkan sebagai suku kata dan merupakan
gabungan huruf awal yang mempunyai makna berbeda.
Penggunaan kata EDS-AV dimaksudkan agar lebih
memudahkan untuk mengingat model pembelajaran ini,
juga untuk membedakan model pembelajaran yang telah
dibuat peneliti sebelumnya.
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Gambar 1.Desain media pembelajaran praktik skrip EDS-AV

Model pengembangan pembelajaran yang akan
digunakan dalam penelitian ini merupakan perpaduan
dari beberapa model pengembangan sistem pembelajar-
an dan model pengembangan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan sebelumnya dan dimodifikasi
berdasarkan kebutuhan. Alasan memadukan beberapa
model pengembangan pembelajaran yang telah ada
karena masing-masing memiliki kelebihan. Kelebihan
tersebut diadaptasi dalam rancangan model skrip EDS-
AV pada pembelajaran praktik mata kuliah elektronika
analog.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ahli materi yang menjadi validator dalam produk
pengembangan ini adalah terdiri dari beberapa ahli yang
kompeten dibidangnya yang berkaitan dengan materi
pembelajaran praktik. Untuk ahli materi diambil
berdasarkan pengalaman dan kepakaran dalam bidang
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model pembelajaran. Hasil penilaian oleh ahli materi
dapat dirinci sebagai berikut.

A. Aspek Kelayakan Materi

Aspek Kkelayakan materi terdiri atas beberapa
indikator diantaranya: Materi yang pembelajaran praktik
yang disesuaikan dengan jobsheet/labsheet yang
digunakan pada praktik elektronika analog. Jobsheet/
labsheet yang merupakan lembar kerja setiap praktik
atau penyelesaian kompetensi yang disusun dalam suatu
langkah kerja percobaan menjadi sasaran dalam
penyusunan skrip. Langkah kerja dalam jobsheet/
labsheet yang didesain dalam bentuk audio-visual akan
menjadi penuntun dalam pelaksanaan praktik. Tahapan
dalam bentuk visual tersebut secara fleksibel akan
menyesuaikan keinginan praktikan.

Skrip yang akan diimplementasikan dalam audio
visual didesain berdasarkan tingkat pemahaman maha-
siswa dalam mencerna setiap langkah dalam melakukan
percobaan yang mencakup kognitif, psikomotorik. Dan
afektif menjadi satu kesatuan dalam skrip atau alur
cerita.

Tabel 1. Hasil penilaian ahli materi terhadap kelayakan materi

. - Rerats - ;
NO ASFEK Skor Katezori
T | hlzteri vanz Pembelzjaran Prakish elektronika ] SRLEZAT
anzlog  fersusun dalam jobshestlabshest Baik
berdzsarkan bompsetensi pada BPE

T | Aperszpsi vang dikandung dzlam ceitz dapat B SRLEZAT
manzuatkan ingEtan mahasiswa mencermat setizp Baik
perintzh dalam langhah percabazn

3 | Alur cerifa dalam skeip sesual hompstensi vang K] Baik
akan dicapai dan mudsh dipahami

4 | Fonszp delam zlur cetz diszsuaikan dengen K] Baik
tingkat kesulitan dan kesbstrakan dan sesua
dengan tingat berfikis mahasiswa sehingss dapat
diterjemahkan dengan mudsh

% | Penmntar vanzdiszjikan sesmef dan terkaiidenzm B3 sanzat
kondisi mehasiswa dalam prakek Baik

G [ ShripTalan ceritz sssuai demmen mater] vang ] SRLEZAT
jobshestlzbshest Baik

T | Aspek pembelzjeran yang mencalmp Lomitif B SRLEZAT
psikomaotor dan afektif telsh padu dalam materi Baik

B. Kelayakan Aspek Kebahasaan

Aspek kelayakan kebahasaan terdiri atas beberapa
indikator diantaranya; Petunjuk penggunaan skrip
disampaikan dengan jelas, penggunaan bahasa men-
dukung, kemudahan memahami alur cerita, penggunaan
bahasa yang tetap santun dan tidak mengurangi tujuan
praktik, teks dialog yang digunakan dalam skrip dapat
menyampaikan materi dengan tepat.
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Tabel 2. Hasil penilaian ahli materi terhadap aspek kebahasaan

Rerata

NO ASPEK YANG DITELAAH Shor Kategori

1 | Petunjuk penggunaan skrip EDS-AV 9 sangat
disampaikan dengan jelas. Baik

2 | Penggunaan bahasa mendukung Kemudahan | 8.3 sangat
memahami alur cerita. Baik

3 | Penggunaan bahasa vang tetap santun dan tidak | 8.5 sangat
mengurangi tujuan praktek Baik

4 | Teks dialog vang digunakan dalam skrip dapat 8 sangat
menyampaikan materi dengan tepat Baik

C. Aspek Kelayakan Penyajian

Aspek kelayakan penyajian terdiri atas beberapa
indikator yakni: Penyajian materi mendorong maha-
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, penyajian
tokoh dalam skrip menarik dan proporsional, alur cerita
yang disajikan dalam bentuk audio visual mendukung
kemudahan mahasiswa untuk memahami materi.

Tabel 3. Hasil penilaian ahli materi terhadap aspek penyajian

NO. ASPEK YANG DITELAAH Ri’:;“ Katezori
1 | Penygjimm matei mendorong  mahasizwa g Sangat
untuk terlibat  aktif dalam  pembslsjaran Eaik
praktak
2 | Panygjian tokoh dalam :zkbrip menark dan 3 Sangat
proporzional Eaik
3 | Alur cerita vang dizgjikan dalam bentuk T35 Bail
Aundio Vimal mendulunz  kemudshan
pambaca untuk memahami mater

D. Aspek Efek Media terhadap Pembelajaran

Aspek efek media terhadap pembelajaran terdiri atas
beberapa indikator yakni: Audio visual mudah untuk
digunakan dalam proses pembelajaran praktik, baik
secara individu maupun kelompok, media audio visual
mampu meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
melaksanakan percobaan dalam praktik elektronika
analog, media mampu memperluas wawasan berfikir
mahasiswa tentang pembelajaran praktik melalui model
skrip EDS-AV.

Tabel 4. Hasil penilaian ahli materi terhadap efek media terhadap
pembelajaran

Rerata

NO. ASPEK YANG DITELAAH
Skor

Kategori

1 Audio Visual mudah untuk digunakan dalam| 85 Sangat
proses pembelajaran, baik secara individu baik
maupun kelompok

2 Media Audio Visual mampu meningkatkan H Sangat
motivasi  mahasiswa  dalam  memahami baik
langkah-langkah percobaan

3 Media mampu memperluas wawasan berfikir g Sangat
mahasiswa tentang pembelajaran  praktek baik

melalui model skyip EDS-AV
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E. Kelayakan Aspek Tampilan Menyeluruh

Aspek kelayakan aspek tampilan menyeluruh terdiri
atas indikator skrip/alur cerita didesain dengan
menyesuaikan tingkat pemahaman mahasiswa dalam
memahami langkah-langkah percobaan dalam praktik
elektronika analog.

Tabel 5. Hasil penilaian ahli materi terhadap aspek tampilan

menyeluruh
ITEM
NO.
ASPEK YANG DITELAAH Bé?ifi"l Kategori
1 | Skrip/alur cerita didesain dengan 8 Sangat
menyesuaikan tingkat pemahaman mahasiswa baik
dalam memahami langkah-langkah percobaan

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa pembelajar-
an praktik dengan pemanfaatan model skrip EDS-AV
pada mata kuliah elektronika analog berupa penuntun
praktik dengan audio-visual diperoleh hasil Kketer-
laksanaan pembelajaran pada tiap percobaan terangkum
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil pengamatan proses pembelajaran

Persentase (%) Skor
Aspek vang dinilai Pengamatan
Ya | Tidak 1 2
nalitas Audio 3,75 3.92
Kualitas Video 361 3,71
K eielasan andio-visual langkah-
3.67 3,78
langkah percobaan
Pemahaman mahasiswa setiap 100 0 3.67 3.67
langkah percobaan
Pengulangan/pemutaran kembali
o 3.78 3.89
audio-video langkah percobaan
Tanggapan mahasiswa secara 167 156
umum
Rata-rata skor 3,69 3,75
3n
Kriteria SB [SB
Peningkatan pengelolaan pembelajaran ini me-

nunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi audio-video
dalam pelaksanaan praktik mampu meningkatkan
keterampilan berpikir mahasiswa dalam melaksanakan
praktik. Keterlaksanaan sintaks model skrip EDS-AV
dalam pembelajaran praktik terlaksana dengan baik.
Setelah proses pembelajaran selesai, mahasiswa diberi-
kan angket respon untuk mengetahui tanggapan siswa
selama mengikuti pembelajaran praktik mata kuliah
elektronika analog yang menerapkan model skrip EDS-
AV selama penelitian berlangsung.
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Tabel 7. Respon mahasiswa terhadap model skrip EDS-AV dalam
pembelajaran praktik

Pernyataan Ya Keterangan
1 53.33 Cukup Kuat
2 73.33 Kuat
3 90.00 Sangat Kuat
4 86.67 Sangat Kuat
3 86.67 Sangat Kuat
6 83.33 Sangat Kuat
7 90,00 Sangat Kuat
g 80.00 Kuat
9 86.67 Sangat Kuat
10 86.67 Sangat Kuat
11 90.00 Sangat Kuat
12 86,67 Sangat Kuat
Ratarata 82.78 Sangat Kuat

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-
rata dari keseluruhan aspek menunjukkan respons positif
yaitu sebesar 82,78% dengan kriteria sangat kuat
sedangkan yang menunjukkan respon negatif adalah
sebesar 17,22% dengan kriteria sangat lemah.

4. KESIMPULAN

Desain media audio-visual untuk pembelajaran
praktik merupakan suatu akumulasi komprehensif dari
berbagai media pembelajaran yang secara teori
mendukung plaksanaan praktik dengan simpulan
sebagai berikut:

a. Keterlaksanaan pembelajaran praktik dengan model
skrip EDS-AV terlaksana sangat baik dengan skor
rata-rata 3,72%.

Respon mahasiswa terhadap implementasi model
skrip EDS-AV  pada pembelajaran  praktik
elektronika secara keseluruhan aspek yaitu sebesar
82,78% dengan kriteria sangat baik.
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